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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
] 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
" sa S Es (dengan titik di
bawah)
o Dat D De (dengan titik di
bawah)




5 Ta T Te (dengan titik di
bawah)

5 7a z Zet (dengan titik di
bawah)

4 ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

A Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

7] Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A

) Kasrah I I




j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

&) Fathah dan ya Al Adan |

3 Fathah dan wau lu Adan U

Contoh:
g : kaifa

J® : haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- L Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
T Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
<l mata
@D rama
g8 : qila
Sy yamiitu

4. Ta Marbitah



Transliterasi untuk ta marbiatah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JukY) 4a ) . raudah al-agfal
Aludall) A3aal) . al-madmah al-fadilah
dalal) . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ftasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

G: rabbana

MEY . najjaina
aal . al-haqq
gl : al-hajj

El

A nu’ima

X :‘aduwwun



Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

A . ‘Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(nF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Cpaid) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daday : al-falsafah

S :al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya

o satw s —
O3el : ta’'murina



& sl > al-nau’

£ . syai’un
&l : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A &g : dinullah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:



10.

A 4aa) o aa . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tus
Abt Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Bimantoro, Bayu. 2023.Implementasi Tari Sufi Sebagai Media Untuk Meningkatkan
Kecerasan Spiritual Remaja (Study Komunitas Dervishe Pekalongan. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci: Tari Sufi, Kecerdasan Spiritual, Remaja

Kecerdasan spiritual merupakan tingkatan kecerdasan yang paling tinggi.
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu untuk mendengarkan hati nuraninya
atau bisikan kebenaran yang mengilahi dalam cara dirinya melakukan pilihan-pilihan,
berempati dan beradaptasi, yang mengantarkannya kepada Ma’rifatullah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana kecerdasan
spiritual remaja di komunitas Dervishe Pekalongan?, 2) bagaimana implementasi tari
sufi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual remaja di komunitas Dervishe
Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui kecerdasan
spiritual remaja di komunitas Dervishe Pekalongan. 2) Untuk mengetahui
implementasi tari sufi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual remaja di komunitas
Dervishe Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research)
dengan metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu Fenomenologi
Agama. Sumber data yang digunakan yaitu: 1) Sumber data primer diperoleh dari
wawancara terhadap pembina, ketua, dan anggota-anggota remaja yang berperan aktif
dalam komunitas Dervishe Pekalongan. 2) Sumber data skunder berupa buku, jurnal
maupun yang lain dan bukan tangan pertama peneliti yang memiliki keterkaitan
dengan tema. Tehnik pengumpulan data yang Penulis gunakan adalah Observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deksriptif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Kecerdasan spiritual Remaja di
komunitas Dervishe Pekalongan mengalami peningkatan, antara sebelum dan sesudah
mengikuti tari sufi. Adapun indikator kecerdasan spiritual yang muncul yaitu:
bersikap adaptif, memiliki empati, cenderung terhadap kebaikan, tingkat self
awareness yang tinggi, mempunyai kualitas sabar, berjiwa besar, menolong dan
melayani serta kemampuan dalam menyikapi masalah . 2) Implementasi tari sufi
sebagai media untuk meningkatkan kecerdasan spirtual pada remaja komunitas
Dervishe Pekalongan mampu meningkat melalui tarian sufi dengan melakukan
beberapa tahapan sebelum melakukan tarian, yaitu bersuci (Thaharah), tawasul dan
sholawat. Sedangkan rentetan gerakan dalam melakukan tarian adalah sebagaimana
gerakan pada umumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Permasalahan dalam sebuah kehidupan adalah suatu hal yang tidak dapat
kita hindari. Terlebih saat ini kita telah masuk di era Milenial, yang mana pastinya
permasalahan-permasalahan yang dialami pun memiliki perbedaan yang sangat
signifikan. Dalam menghadapi permasalahan kehidupan tersebut, kecerdasan
spiritual memiliki peran yang sangat penting sebab dengan kecerdasan spiritual
itulah kita mampu merespon dan memberikan feedback bahkan menyelesaikan
persoalan makna dan nilai dalam kehidupan. Kecerdasan spiritual yang
berkembang dengan baik dan benar dapat ditinjau melalui kepiawaian untuk
bersikap adaptif sehingga mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan
maupun perkembangan zaman yang ada. Tak hanya sampai situ saja, dengan
kecerdasan spiritual (SQ) itu pulalah seseorang mampu bertahan dan menghadapi
rasa sakit baik rohani maupun jasmani serta ibrah yang mampu diambil

didalamnya.

Kecerdasan spiritual (SQ) setiap orang memiliki tingkatan yang berbeda-
beda, tak hanya sebatas SQ saja, akan tetapi kecerdasan emosi (EQ) dan
kecerdasan intelektual (IQ) juga memiliki perbedaan. Akan tetapi kecerdasan

spiritual memiliki peran yang lebih penting, sebab kecerdasan spiritual (SQ)

! Bambang Sutikno, Sukses Bahagia dan Mulia Dengan 5 Mutiara Kecerdasan Spiritual,
(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2014),him. 3



berada dibagian tertinggi.? Kecerdasan spiritual (SQ) adalah pembawaan sejak lahir
atau dengan istilah Spiritual intelligence is inborn yang merupakan ungkapan
komentarnya Sinetar. Dalam kecerdasan spiritual yang telah ada sejak lahir tersebut
maka Sinetar juga menyebut terjadi kesadaran dini pada anak-anak. Kesadaran dini
inilah yang kemudian mampu merangsang dan menumbuh kembangkan potensi dan
bakat spiritual seseorang menjadi lebih cerdas secara spiritual.® Selain itu Al-ghazali
yang merupakan salah seorang tokoh Islam turut mengungkapkan bahwa aspek-aspek
penting dalam kecerdasan spiritual adalah proses Tazkiyatun nafs (Penyucian diri)

dan upaya ar-Riyadh (Latihan-latihan spiritual).*

Kecerdasan spiritual seseorang yang telah berkembang dengan baik memiliki
sebuah karakter sebagai berikut:

1. Memiliki kapabilitas sikap yang fleksibel (Adaptif secara spontan dan aktif).

2. Tingkat self awareness (kesadaran diri) yang tidak rendah.

3. Kemampuan dalam menyikapi masalah, baik dalam menghadapi maupun

memanfaatkan penderitaan.
4. Kemampuan untuk melawan dan melampaui rasa sakit.
5. Memiliki life quality, sebab terdapat sebuah visi dan nilai-nilai dalam

hidupnya.

2 sukidi, Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting Daripada 1Q dan EQ, (Jakarta:
Gramedia, 2002), him.71

* Ibid, him.69

* Darmadi, Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Dalam Cakrawala Pendidikan Islam, (Bogor:
Guepedia,2016), him.49



6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

7. Memiliki pandangan yang holistik (cenderung memandang keterkaitan
dengan berbagai hal).

8. Kecenderungan untuk bertanya dengan hal-hal yang bersifat mendasar seperti

“Mengapa” atau “Bagaimana jika?” untuk mendapatkan jawaban.

9. Menjadi sebuah inspirator bagi orang lain.’

Tarian memiliki sebuah makna yang mendalam khususnya tarian spiritual
seperti Tari sufi.® Tari sufi merupakan sebuah tarian yang dikembangkan oleh
Jalaluddin Rumi dan dijadikan sebagai media untuk mencari kedamaian, dan cinta
kasih antara manusia dengan tuhan Nya’. Pada abad ke 20 an terdapat 2 tokoh sufi
yang terkenal, beliau bernama Hazrat Inayat Khan dan Idries Shah. Kegiatan yang
semacam ini biasanya dilakukan dengan iringan musik yang diiringi oleh para musisi
yang memainkan alat musik lalu para peserta membentuk lingkaran dengan satu
orang di tengah sebagai pemimpin.®

Sebuah perkembangan zaman khususnya di era perkembangan industri 5.0
sebagaimana yang sedang terjadi Di era yang sekarang ini, sebuah tarian tak hanya
digunakan sebagai Entertainment saja, sebagaimana tari- tari yang ada di

mancanegara ini. Akan tetapi, seseorang harus mampu memanfaatkan sebuah tarian

® Danah Zohar dan lan MarsHIm.|, SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2007),
him.14

6 Anggota APPTI, Pembelajaran Seni Tari Di Indonesia Dan Mancanegara, (Malang: UMM
Press, 2017), him.169

" Arina Restian, Pembelajaran Seni Tari Di Indonesia Dan Mancanegara, (Malang: UMM
Press, 2017), him.168

8 Jane Smith, Islam Di Amerika, (Jakarta: yayasan Obor, 2005), him.103



menjadi hal yang lebih dari sekedar tarian saja, sebagaimana hal nya Tari dijadikan
sebagai meditasi, maupun terapi sekalipun memiliki kaitannya yang erat dengan
sufistik Islam. tak jarang seseorang menganggap bahwa Tari sufi hanyalah sebuah
tarian belaka, namun dalam faktanya tak memungkiri bahwa gerakan-gerakan dalam
Tari sufi seperti memutar badan dengan bertumpu pada kaki Kiri dan tangan kanan
yang dihadapkan ke atas memiliki arti dan makna yang mendalam. Seperti para
penari yang berputar dianalogikan sebagai bulan, sedangkan pemimpin tarian
menggambarkan matahari. Para penari berputar berlawanan dengan arah jarum jam
sebagai bentuk merangkul kemanusiaan dengan cinta serta melambangkan putaran
alam semesta dan putaran tawaf di ka'bah®.

Salah seorang penari sufi dari Dervishe Pekalongan mengutarakan bahwa di
dalam tari sufi terdapat nilai-nilai keagamaan yang erat. Sehingga apabila seorang
penari sufi melakukan tarian mereka tak akan jauh dari sang pencipta, sebab dalam
melakukan sebuah tarian tersebut sang Penari juga berdzikir menyebut asma Tuhan
yang maha esa. Dalam tari sufi berbeda dengan tarian-tarian yang lainnya, sebab
dalam tari sufi tidak menonjolkan sebuah tata rias seorang penari, gerakan dan juga
kostum yang digunakan. Karena tari sufi dalam tariannya mengajak pada pencapaian

yang abstrak yaitu mencapai nilai keTuhanan.™

° Aylawati Sarwono, Museum Rekor — Dunia Indonesia Volume IX, (Jakarta: Elex media
Komputindo,2020), him.168
105 lamet Nugroho, “Makna Tarian Sufi Perspektif Komunitas Tari Sufi Dervishe
Pekalongan”, Vol. 1, Jousip, 2021, him. 73.



Tari sufi yang merupakan sebuah tarian dengan corak keagamaan ini tentu
memiliki peran penting dalam hal spiritual, sebagaimana kecerdasan spiritual yang
dimiliki oleh penari sufi. Hal ini mampu berkembang sebab gerakannya yang penuh
makna serta iringan maupun tahapan-tahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu
seperti Tawasul dan bersuci. Hal tersebut memiliki peran penting bagi pelaku,
terkhusus pada kecerdasan spiritual. Kita sendiri tahu bahwa kecerdasan spiritual
merupakan sebuah kecerdasan tertinggi sebab SQ memfasilitasi suatu dialog antara
akal dan emosi dan tubuh. Tak hanya itu saja SQ juga menyediakan titik tumpu bagi
pertumbuhan dan perubahan. SQ juga mampu memberikan makna yang aktif dan
menyatu bagi diri sendiri.**

Komunitas dervish pekalongan adalah sebuah komunitas yang memiliki
dampak positif bagi pelaku terutama dalam kecerdasan spiritual maupun yang lain.
Hal ini dibuktikan dengan terjalinnya silaturahmi antar anggota dan saling
meluangkan waktu dalam upaya terselenggaranya latihan bersama. Maka dari itu
komunitas ini adalah sebuah komunitas yang baik karena dengan mengikuti
komunitas ini, pelaku dapat menjadi lebih lentur dalam menghadapi watak manusia
yang bermacam-macam dan masyarakat umum maupun, orang-orang sekitar. Selain
itu Komunitas Dervishe Pekalongan juga banyak mengajarkan makna kedisiplinan,

kerapian, kesopanan, bagaimana bertata krama, dan hal positif lainnya.*2

1 Ary Ginanjar Agustian, SQ, (Bandung: Mizan, 2000), him.6
12 M Ridwan Maulana, Anggota Komunitas Tari Sufi Dervishe Pekalongan,Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 7 November 2022.



Komunitas Dervishe Pekalongan menjadi sebuah kajian yang menarik untuk
dibahas sebab memiliki ciri khas tersendiri, yang mana seluruh anggota dari
komunitas Dervishe Pekalongan diwajibkan untuk belajar tarian menggunakan
tumpuan kaki bagian ujung (ibu jari) dalam melakukan sebuah tarian meskipun hal
ini terbilang cukup sulit. Di dalam komunitas Dervishe Pekalongan terdapat anggota
yang berada pada masa remaja dan dewasa. Akan tetapi yang menjadi fokus
penelitian adalah anggota-anggota yang berada pada usia remaja yaitu 12-25 tahun
sesuai dengan Depkes. RI tahun 2009. Masa remaja merupakan sebuah masa yang
produktif dalam periode hidup seseorang. Maka dari itu, barang siapa yang
kehilangan masa ini, dapat dikatakan mereka telah kehilangan hampir seluruh
hidupnya.’®

Jika kita amati, komunitas Dervishe Pekalongan memiliki peluang besar untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ). Karena dalam komunitas tersebut diajarkan
sebuah cara untuk meningkatkan kualitas hidup dirinya, hal ini ditandai dengan
diberikannya sebuah kedisiplinan, kerapian, dan kesopanan. Selain itu,dalam
komunitas tari sufi Dervishe Pekalongan juga diajarkan bagaimana dalam
menghadapi masalah yang dialami, sebagai contoh kecil ketika seorang penari sufi
merasa tak nyaman dengan situasi dan kondisi dalam melakukan sebuah tarian maka
Ia perlu bersikap tenang dan terus berdzikir mengucap kalimat “Allah Hu Allah”

sembari mencari solusi agar mampu melakukan sebuah putaran hingga waktunya

3 Nirwani Jumala, Bimbingan Konseling Islami: Memahami Drama Kehidupan Remaja,
(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), him. 25



selesai.’* Maka dari latar belakang masalah tersebut, penulis akan meneliti dan

mengkaji lebih lanjut permasalahan yang ada sebagai skripsi.

 Nada Qodri Fitriani, Anggota Komunitas Tari Sufi Dervishe Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 7 November 2022.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan memperhatikan pokok-pokok
pikiran di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini

adalah:
1. Bagaimana kecerdasan spiritual remaja di komunitas Dervishe Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi tari sufi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual

remaja di komunitas Dervishe Pekalongan?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual remaja di komunitas Dervishe

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui implementasi tari sufi dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual remaja di komunitas Dervishe Pekalongan.

D. Manfaat penelitian

Setelah melihat tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
membawa manfaat dan maslahat, diantaranya :

1. Manfaat Teoritis



Sebagai bahan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan, mampu
memberi wacana keilmuan, wacana pemikiran serta pengembangan mengenai
Tari sufi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual remaja.

2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian Tari sufi sebagai media untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual di komunitas Dervishe Pekalongan ini, mampu
memberikan sebuah solusi dari sebuah pertanyaan, dan informasi serta
masukan baik bagi kajian keagamaan dalam lingkup masyarakat maupun

akademisi dalam lingkup luas.

E. Kajian Pustaka

1. Analisis Teori

a. Tari Sufi

Tari sufi merupakan sebuah tarian yang dikembangkan oleh Jalaluddin
Rumi dan dijadikan sebagai media untuk mencari kedamaian , dan cinta kasih
antara manusia dengan tuhan Nya. Tari sufi di Turki lebih dikenal dengan
sebutan Mevlevi Sema ceremony yang dalam bahasa arab memiliki arti

mendengar, namun dalam makna luas diartikan sebagai berputar dengan suka



cita sambil mendengarkan iringan nada dengan putaran sesuai dengan arah

alam semesta atau berlawan arah jarum jam.*

Selain itu tari sufi dalam dunia berat juga memiliki sebutan tersendiri
yaitu Whirling Dervishe, atau para dervishe yang berputar. Tak hanya Turki
dan dunia Barat, akan tetapi Indonesia itu sendiri memiliki sebutan yaitu tari
sufi, hal ini didasarkan karena dahulu di Turki tarian ini dilakukan oleh para
sufi.’® Pada abad ke 20 an terdapat 2 tokoh sufi yang terkenal, beliau bernama
Haznat Inayat Khan dan Idries Shah. Kegiatan yang semacam ini biasanya
dilakukan dengan iringan musik yang diiringi oleh para musisi yang
memainkan alat musik lalu para peserta membentuk lingkaran dengan satu

orang di tengah sebagai pemimpin.*’
b. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual dilihat dari perspektif istilah diartikan sebagai
kecerdasan pokok yang melalui kecerdasan spiritual itulah mampu
memecahkan masalah yang berhubungan dengan nilai dan makna, menempati
perilaku maupun suatu jalan hidup dalam konteks yang tidak sempit.
Kecerdasan spiritual berasal dari pancaran hati yang terdalam yang dapat kita

maknai dengan fitrah. Fitrah ini memancar menguatkan jiwa manusiawi,

>Slamet Nugroho, “Makna Tarian Sufi Perspektif Komunitas Tari Sufi Dervishe
Pekalongan”, Vol. 1, Jousip, 2021, him.73

16 Arina Restian, Pembelajaran Seni Tari Di Indonesia Dan Mancanegara, (Malang: UMM
Press, 2017), him.168
17 3ane Smith, Islam Di Amerika, (Jakarta: yayasan Obor, 2005), him.103



2.

sehingga mampu menjadikan berbagai hal positif, membentuk pribadi yang
baik, memiliki arti dan nilai dalam hidup, ikhlas dan sabar dalam menghadapi
cobaan serta bervisi tinggi dalam menjalani kehidupan®®.

Kecerdasan spiritual adalah suatu hal yang menjadi kodrat bagi
manusia sebab manusia adalah makhluk spiritual. Setiap manusia pasti
bertanya-tanya kenapa dilahirkan, untuk apa dilahirkan maupun pertanyaan
mendasar yang lainnya. Zohar dan Marshall mengemukakan bahwa
kecerdasan spiritual ini adalah suatu hal yang unik, sebab hanya dimiliki oleh
manusia sebab tak ada benda maupun hal lain yang memilikinya.® Toto
Tasmara mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan
individu untuk mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebenaran yang
mengilahi dalam cara dirinya melakukan pilihan-pilihan, berempati dan
beradaptasi. Kecerdasan spiritual memiliki beberapa indikator seperti
merasakan kehadiran Allah SWT, berdzikir dan berdoa, mempunyai kualitas
sabar, cenderung terhadap kebaikan, empati, berjiwa besar, menolong dan
melayani.?

Penelitian Relevan

8 Ahmad Fahrizi, Kecerdasan Spiritual dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Guepedia,2020),

him.25

% Denny J.A dan Tim ULS, Kecerdasan Spiritual Untuk Umroh, (Jakarta:Cerah Budaya
Indonesia, 2019), him. 54

20

Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intellegence:Membentuk

Kepribadian Yang Bertanggung Jawab,, Professional, dan Berakhlak), (Jakarta: Gema Insani, 2001)

him. 38



Dari permasalahan yang diteliti, maka sekiranya penulis perlu
memaparkan beberapa karya penelitian yang setema, guna untuk mengetahui
dimana letak perbedaan antara yang akan penulis bahasa dengan penelitian

lain yang sudah ada. Berikut pemaparanya ;

Pertama: Skripsi yang berjudul “Penghayatan Spiritual Para Penari
Sufi*** Pada skripsi ini memaparkan mengenai penghayatan spiritual para

penari sufi baik itu faktor yang berasal dari dalam maupun

dari luar. Pokok bahasan yang diambil cukup luas dan tidak pada satu titik sebab
selain membahas faktor yang mempengaruhi penghayatan dari para penari sufi,
juga membahas tentang pemaknaan mendalam para penari sufi dalam melakukan
tarian, pada titik inilah permasalahan menjadi canggung sehingga berkesan seperti
sebuah pengelompokan dalam masalah spiritual. Akan tetapi, pada penelitian
Peneliti lebih memfokuskan pada salah satu permasalahan dalam tari sufi tersebut,
yang dalam hal ini adalah kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan spiritual yang
merupakan sebuah kecerdasan tertinggi tak hanya mampu dipelajari melalui ilmu
pengetahuan saja, akan tetapi dalam al-Quran juga terdapat pembahasan tentang

kecerdasan spiritual ini.

Kedua: Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Spiritual Dalam Tari Sema’.

Skripsi ini ditulis dengan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan pustaka,

! Ahmad Lathoifu Huda Mubarok, “Penghayatan Spiritual Para Penari Sufi” Skripsi, (IAIN
Tulungagung, 2018)



da n membahas terkait nilai — nilai Spiritual pada atribut dan gerakan tari sema
atau yang lebih dikenal dengan sebutan tari sufi yang melambangkan tentang
kematian dan keadaan ekstase yang menjadikan seorang darwis terpaku pada
Allah. Sedangkan skripsi yang akan Penulis lakukan adalah akan meneliti tentang
nilai-nilai spiritual yang ada sehingga mampu mempengaruhi kecerdasan spiritual

seorang penari. %

Ketiga: Jurnal dengan judul “Nilai — nilai Islami dalam Pertunjukan Tari
Sufi Pada Grup Kesenian Sufi Multikultur Kota Pekalongan”. Jurnal ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai-nilai Islami Tari sufi dapat dilihat melalui aspek visual dan aspek auditif.
Penelitian ini hanya sebatas mengungkap nilai — nilai islami saja, sedangkan yang
akan dilakukan oleh Peneliti adalah mengetahui nilai-nilai islami sekaligus

mengaitkannya dengan kecerdasan spiritual .2

Keempat: Skripsi yang berjudul Makna Tarian Sufi Perspektif Tari sufi
Dervish Pekalongan. Hasil penelitian ini ada dua yang pertama bahwa gerakan
dan atribut dipakai oleh penari sufi seperti sikke dan yang lainnya. Yang Kedua
terdapat makna dari atribut dan gerakan yang terkandung dalam tari sufi. Dari
hasil tersebut peneliti memahami bahwa skripsi yang akan dilakukan dengan

peneliti terdapat perbedaan, sebab tidak hanya sekedar memahami mengenai

22Eka Fitriana, Skripsi, “Nilai — nilai Spiritual Dalam Tarian Sema”, Skripsi, (Ponorogo;STAIN
Ponorogo, 2015) him. 72

% Rista Dewi Opsantini, “Nilai-Nilai Islami Dalam Pertunjukan Tari Sufi Pada Grup
Kesenian Sufi Multikulturar Kota Pekalongan”, Vol.1 JST, 2014



makna nya saja, akan tetapi dampak dari makna nya juga yang dalam hal ini

adalah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual.**

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teori yang telah dipaparkan di atas, maka dibutuhkan
sebuah kerangka berfikir tentang tari sufi yang menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual. Untuk itu, perlu dilakukan kajian tentang
Implementasi tari sufi sebagai media untuk meningkatkan kecerdasan spiritual
Remaja di komunitas Dervishe Pekalongan. Berikut adalah deskripsi kerangka

berfikir dalam penelitian ini:

Tari sufi adalah sebuah tarian yang tidak hanya dapat digunakan sebagai
pertunjukan saja, akan tetapi tari sufi memiliki peran yang lebih dari itu, salah
satu nya adalah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual
berperan penting dalam kehidupan seseorang, sebab kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan tertinggi. Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual masa remaja
adalah masa yang sangat penting, dan dengan tari sufi inilah kita mampu melihat
dan mengamati bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi antara sebelum dan

sesudah melakukan tari sufi.

2 Slamet Nugroho, Skripsi: Makna tarian Sufi Perspektif Tari Sufi Dervishe
Pekalongan,Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2021)



\ Tari Sufi \

| Kecerdasan Spiritual Remaja |

Pra mengikuti Pasca mengikuti

Dervishe Pekalongan Dervishe Pekalongan

Teori SQ menurut Toto Tasmara

1. Takwa 5. Cenderung terhadap kebaikan
2. Merasakan kehadiran Allah 6. Memiliki empati

3. Berdzikir dan berdoa 7. Berjiwa besar

4. Mempunyai kualitas sabar 8. Menolong dan melayani

Tari sufi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual remaja

Gambar 1: Kerangka berfikir

F. Metode penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan fenomenologi
agama. Pendekatan ini lebih cenderung pada penelitian tentang praktik

keagamaan dengan maksud untuk mengungkap rahasia dibalik praktik tersebut



dan mengetahui makna agama dari sudut pandang nya. Pada pendekatan
fenomenologi agama perlu memperhatikan bagaimana agama menampakkan diri
sehingga esensi dari agama itu dapat dipahami.”® Pendekatan fenomenologi
memiliki struktur kesadaran sebagaimana yang dialami oleh pelaku, sehingga
fenomenologi memiliki keterkaitan yang kuat dengan pengetahuan tentang

sesuatu sejauh menampakan diri dalam pengalaman.?®
2. Jenis Penelitian

Dari sumber data dan permasalahan yang telah terkumpul, sudah jelas
bahwa penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan) Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan pengamatan langsung yang
biasa dikenal dengan sebutan observasi, metode ini adalah peneliti langsung
mengumpulkan data yang salah satunya melalui wawancara dengan responden.?’
Selain itu, dalam penulisan data peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode

kualitatif adalah istilah generik dalam menyebutkan bermacam teknik seperti

observasi, wawancara individu maupun kelompok, yang mana berusaha

2 Mulyadi, Jurnal Studi Keislaman: Kontribusi Filsafat Dalam Studi Agama Islam: Telaah
Pendekatan Fenomenologi, Vol xix,No 1, Juni, 2010, him. 165-166

%% Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Grasindo, 2008), him. 81

2" Abdul Rohim Tualeka, Metodologi Penelitian Kesehatan dan Keselamatn Kerja, (Surabaya:
Airlangga University Press, 2019), him. 24



memahami pengalaman dan pelaksanaan informan untuk dijadikan sebagai

sasaran yang tepat dalam konteks.?®

3. Sumber Data
a. Data Primer
Dikarenakan dalam penelitian yang Peneliti lakukan adalah penelitian
lapangan, maka sudah jelas bahwa sumber data utama yang dipakai berkaitan erat
dengan melakukan wawancara terhadap pembina, ketua, dan anggota-anggota
remaja yang berperan aktif dalam komunitas Dervishe Pekalongan, maupun
keluarga serta audien yang turut menyaksikan tari sufi.
a. Data Sekunder
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang mana data
sekunder merupakan karya yang hasilnya adalah berupa buku, jurnal maupun
yang lain dan bukan tangan pertama peneliti yang memiliki keterkaitan dengan
tema.?
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah metode dalam pengumpulan data melalui

penghimpunan bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan pengamatan

%8 David Marsh & Gerry Stoker, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Nusa Media,
2021), him. 23

2 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif Rancangan Penelitian”,
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2014). him.209



secara langsung oleh peneliti terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek

pengamatan.®

Teknik ini digunakan untuk mengetahui tentang bagaimana implementasi
tari sufi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Apakah pelaku Tari sufi dalam
pelaksanaanya mengalami sebuah peningkatan kecerdasan spiritual (SQ)
sebagaimana dengan indikator dalam kecerdasan spiritual, seperti kemampuan
dalam menghadapi dan melampaui rasa sakit, memiliki kesadaran diri yang tinggi

maupun indikator yang lainnya.
b. Wawancara (Interview)

Wawancara menjadi hal yang pokok dalam penelitian yang dilakukan,
sebab penelitian yang dilakukan berkaitan erat dengan pelaku. Wawancara yang
dimaksud adalah sebuah kegiatan interaksi sosial yang bertujuan memperoleh

informasi antara peneliti dengan yang diteliti.*

Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk mengupas dan
menyelisik tentang bagaimana kecerdasan spiritual remaja di komunitas tari sufi
Dervish Pekalongan. Sebab kecerdasan spiritual bukanlah suatu hal yang dapat
kita simpulkan tanpa adanya sebuah komunikasi baik itu secara individu dengan

pelaku maupun dengan orang-orang disekitarnya. Wawancara akan dilakukan

%0 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta; Grasindo),
him.16

%! Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta:Leutikaprio, 2016),
him.2



kepada anggota komunitas Dervishe Pekalongan yang berusia remaja (12-25

tahun).
c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dapat berupa audio maupun
visual yang mana nantinya di kemudian hari diperlukan oleh peneliti maupun
orang lain yang membutuhkan. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan
sebagai bukti adanya peningkatan kecerdasan spiritual yang ditandai dengan
adanya perubahan-perubahan sebagaimana yang ada dalam indikator kecerdasan
spiritual. Selain itu, dokumentasi juga digunakan sebagai bukti visual adanya

sebuah komunikasi baik itu berbentuk wawancara maupun yang lainnya.

5. Teknik Analisis
Teknik analisa yang dipakai peneliti adalah deskriptif analitik, yaitu
sebuah metode yang berfungsi untuk menggambarkan maupun memberikan
keterangan mengenai gambar suatu objek yang diteliti melalui data maupun
sampel yang dikumpulkan. Dalam hal ini adalah mengklarifikasi maupun
mengeksplor tentang implementasi tari sufi dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual.®® Langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan sebuah analisa

tersebut adalah:

1. Pengumpulan data

8 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,1995),
him.20



2. Reduksi data
3. Penyajian data

4. Menarik kesimpulan

G. Sistematika Penulisan

Berikut susunan sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam
mempermudah pembaca:

BAB | berisi pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian yang
relevan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il berisi mengenai tinjauan secara umum tari sufi yang mengupas
tentang pengertian tari sufi, sejarah, dan busana khas tari sufi, Serta kecerdasan
spiritual yang membahas tentang pengertian, indikator, peran dan faktor
penghambat kecerdasan spiritual.

BAB Ill, pada bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab. Sub pertama
membahas seputar komunitas Dervishe Pekalongan dan Sub bab dua, mengupas
bagaimana implementasi tari sufi mampu meningkatkan kecerdasan spiritual dari
berbagai sisi.

BAB |V, analisis tentang implementasi tari sufi sebagai media untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual remaja di komunitas Dervishe Pekalongan

BAB V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penulisan skripsi ini, dapat diambil kesimpulan dari tiga hal
yaitu:

1. Kecerdasan spiritual Remaja di komunitas Dervishe Pekalongan mengalami
peningkatan, antara sebelum dan sesudah mengikuti tari sufi. Meskipun indikator
kecerdasan spiritual tersebut didapatkan dari pendapat tokoh, menurut Toto
Tasmara.

2. Implementasi tari sufi sebagai media untuk meningkatkan Kecerdasan spirtual
pada Remaja komunitas Dervishe Pekalongan mampu meningkat melalui tarian
sufi, hal ini di buktikan dengan adanya keterkaitan antara indikator — indikator
kecerdasan spiritual dengan rentetan gerakan dalam melakukan tari sufi.
Sehingga, meningkatnya kecerdasan spiritual bagi pelaku tari sufi bukanlah suatu

hal yang mustahil.

3. Dalam mengimplementasikan tari sufi sebagai media untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual, di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang
berupa niat dari pelaku, dan beberapa faktor eksternal yang berupa waktu tempat

pelaksanaan, iringan musik, dan waktu yang digunakan untuk melakukan tarian.



B. Saran

Melalui skripsi ini, Ada beberapa saran yang direkomendasikan yaitu:

1. Bagi para anggota komunitas Dervishe Pekalongan agar menjaga dan
melestaraikan tari sufi kepada masyarakat muslim dan pemerintah, karena tari sufi
termasuk sebuah budaya yang bisa dijadikan sebagai ciri khas sehingga perlu

dikembangkan dan dilestarikan.

2. Untuk fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah agar memfasilitasi mahasiswa
yang memiliki minat dan bakat dalam melakukan tari sufi, berupa gedung/kelas

“rumah cinta” untuk mahasiwa UIN Abdurrahman wahid Pekalongan.

3. Untuk jurusan Tasawuf dan Psikoterapi baik kalangan mahasiswa maupun
pimpinan, agar semaksimal mungkin memberikan dukungan dengan memberikan
fasilitas untuk menunjang terlaksananya pelatihan tari sufi, baik berupa pakaian

penari maupun tempat yang digunakan untuk latihan.

4. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, agar mewajibkan diri untuk berlatih

tari sufi, sebab tari sufi merupakan salah satu ciri khas dari TP itu sendiri.
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